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This study aims to increase students' interest in learning through magic book media in 
class II A at Madrasah Ibtidaiyah Nurul Yaqin Simpang Sungai Duren. This type of 
research is classroom action research (PTK) which consists of planning, implementing, 
observing, and reflecting using 2 cycles. While the data collection techniques used are 
observation methods and documentation methods. The subjects of this study were 
class II A at Madrasah Ibtidaiyah Nurul Yaqin Simpang Sungai Duren, with a total of 24 
students. The results showed that the use of magic book media could increase 
students' learning interest in the learning process. Based on the results of student 
learning activities during the learning process, the following results were obtained: in 
the first cycle, the student learning activity score was 65.94% and it increased in the 
second cycle with activity value scores. student learning becomes 83.01% thus the 
results of research at Madrasah IbtidaiyahNurul YaqinSimpang Sungai Duren are 
declared successful. 
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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan minat belajar siswa melalui media magic 
book pada kelas II A di Madrasah IbtidaiyahNurul Yaqin Simpang Sungai Duren. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang terdiri dari perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, dan refleksi dengan menggunakan 2 siklus. Sedangkan teknik 
pengumpulan data yang digunakan yaitu metode observasi dan metode dokumentasi. 
Subjek penelitian ini adalah kelas II A di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Yaqin Simpang 
Sungai Duren yang berjumlah 25 siswa. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
penggunaan media magic book dapat meningkatkan minat belajar siswa dalam proses 
pembelajaran Berdasarkan hasil aktivitas belajar siswa pada saat proses pembelajaran 
diperoleh hasil sebagai berikut: pada siklus I skor minat belajar siswa 56,08% dan 
meningkat pada siklus II dengan skor nilai minat belajar siswa menjadi 80,47% dengan 
demikian hasil penelitian di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Yaqin Simpang Sungai Duren 
dinyatakan berhasil. 
 

I. PENDAHULUAN 
Belajar adalah proses perubahan di dalam 

kepribadian manusia dan perubahan tersebut 
terlihat dalam bentuk peningkatan kualitas dan 
kuantitas tingkah laku seperti peningkatan 
kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan, pema-
haman, ketrampilan, dayapikir, dan kemampuan-
kemampuan yang lain (Pane &Dasopang, 2017). 
Proses belajar mengajar, lima komponen yang 
sangat penting adalah tujuan, materi, metode, 
media, dan evaluasi pembelajaran. Kelima aspek 
ini saling mempengaruhi. Pemilihan salah satu 
metode mengajar tertentu akan berdampak pada 
Dalam jenis media pembelajaran yang sesuai, 
dengan tanpa melupakan tiga aspek penting 
lainnya yaitu tujuan, materi, dan evaluasi 
pembelajaran. Dalam hal ini, dapat dikatakan 
bahwa salah satu dari fungsi utama media 
pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar 

yang turut mempengaruhi, motivasi, kondisi, dan 
lingkungan belajar. 

Pemakaian media pembelajaran dalam 
prosesbelajar mengajar dapat membangkitkan 
minat dankeinginan yang baru, membangkitkan 
motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan 
bahkanmembawa pengaruh-pengaruh psikologis 
terhadap pebelajar. Penggunaan media pem-
belajaran padatahap orientasi pengajaran akan 
sangat membantu keefektifan proses pembelaja-
ran dan penyampaianpesan dan isi pelajaran 
pada saat itu (Wiratmojo, P dan Sasonohardjo, 
2002). Media pembelajaran merupakan segala 
sesuatu yang dapat digunakan untuk dapat 
menyalurkan pesan pengirim kepada penerima, 
sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, 
perhatian, dan minat peserta didik untuk belajar. 
Senada dengan apa yang dikatakan oleh Ruth 
Lautfer (1999) bahwa media pembelajaran 
adalah salah satu alat bantu mengajar bagi guru 
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untuk dapat menyampaikan materi pengajaran, 
meningkatkan kreatifitas siswa dan meningkat-
kan perhatian siswa dalam proses pembelajaran 
(Tafonao, 2018). 

Menurut Smaldino dkk, format dasar media 
pembelajaran terdiri dari enam bagian, yaitu: 
teks, visual, audio, video, perekayasa, dan juga 
manusia (Smaldino, Lowther, dan Russell 
2012:7). jika diamati secara seksama, pembagian 
yang dilakukan oleh Smaldino dkk adalah 
berdasarkan bentuk fisiknya secara umum, 
dimana teks adalah media yang berbentuk huruf 
dan angka, visual berbentuk gambar atau bahan 
grafis, audio adalah perangkat yang menge-
luarkan suara, video mengkombinasikan gambar 
dan suara secara bersamaan, perekayasa adalah 
model atau benda manipulatif tiga dimensi yang 
bisa disentuh langsung, dan manusia adalah 
contoh makhluk hidup yang dapat menjelaskan 
sesuatu baik secara verbal ataupun non verbal. 

Media pembelajaran magic book terdiri dari 
dua kata yaitu magic yang artinya ajaib atau 
sulap sedangkan book artinya buku. Jadi magic 
book bisa kita artikan sebagai buku ajaib. Magic 
book kurang lebih sama seperti media media 
gambar pada umumnya, namun ada beberapa hal 
yang membedakan media pembelajaran magic 
book dengan media gambar konvensional yaitu 
memiliki dalam media pembelajaran magic book 
memiliki unsur magic atau sulap yang mampu 
menarik perhatian peserta didik. Seperti yang 
kita ketahui bahwasanya tidak hanya kaum 
dewasa saja yang menyukai sulap tetapi anak 
anak juga memiliki ketertarikan terhadap sulap. 
Bisa kita lihat pada kehidupan sehari hari ketika 
ada anak anak yang berulang tahun orang tua 
sering  mengundang  badut ulang tahun yang 
menampilkan pertunjukan sulap. Dari sana kita 
bisa lihat bahwasanya sulap itu mampu menarik 
perhatian anak anak sehingga jika kita terapkan 
di pembelajaran dikelas tentunya akan sangat 
bisa menarik minat belajar siswa. Media pem-
belajaran magic book merupakan media 
kumpulan gambar gambar yang tidak memiliki 
warna hanya sebatas gambar sketsa atau hitam 
putih. Namun dengan beberapa gerakan maka 
gambar yang awalnya tidak memiliki gambar 
berubah menjadi berwarna. Hal ini tentunya bisa 
dimanfaatkan dalam proses pembelajaran yang 
bertujuan untuk menarik minat belajar dari 
siswa dikelas. 

Defenisi minat adalah suatu rasa lebih suka, 
rasa ketertarikan (Slameto, 2010), perhatian (Lin 
& Huang, 2016), fokus, ketekunan, usaha, 
pengetahuan, keterampilan (Ainley, Hillman, & 

Hidi, 2002), motivasi (Krapp, Hidi, & Renninger, 
1992), pengatur perilaku (Wang & Adesope, 
2016), dan juga hasil interaksi seseorang atau 
individu dengan konten atau kegiatan tertentu 
(Schiefele, 2001). Minat memberikan pengaruh 
positif terhadap pembelajaran akademik, domain 
pengetahuan dan bidang studi tertentu bagi 
individu (Hidi, Berndoff, dan Ainley, 2002). Hidi 
dan Renninger meyakini bahwa minat mempe-
ngaruhi tiga aspek penting dalam pengetahuan 
seseorang yaitu perhatian, tujuan dan tingkat 
pembelajaran (Wang & Adesope, 2016). 

Pembelajaran tematik dimaknai sebagai 
pembelajaran yang dirancang berdasarkan tema-
tema  tertentu. Istilah pembelajaran tematik pada 
dasarnya adalah pembelajaran terpadu yang 
menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa 
mata pelajaran sehingga dapat memberikan  
pengalaman bermakna  kepada murid. (Majid, 
2014:80). Pembelajaran tematik menekankan 
keaktifan siswa dalam pembelajaran baik secara 
fisik, mental, intelektual, maupun emosional guna 
tercapainya hasil belajar yang optimal dengan 
mempertimbangkan hasrat, minat dan kemam-
puan siswa sehingga mereka termotivasi untuk 
terus-menerus belajar dalam pembelajaran 
tematik, guru harus memilih secara jeli media 
yang akan digunakan, dalam hal ini media 
tersebut harus memiliki  kegunaan yang dapat 
dimanfaatkan oleh bidang studi yang terkait dan 
tentu saja terpadu. Guru dalam pembelajaran ini 
diharapkan dapat mengoptimalkan sarana yang 
tersedia untuk mencapai tujuan pembelajaran 
tematik (Nurulaini, 2020:258). 

Dari pengamatan awal penulis menemukan 
pembelajaran di MIS Nurul Yaqin Masih meng-
gunakan cara cara konfensional dimana guru 
masih banyak menggunakan metode ceramah 
dan menggunakan media gambar yang biasa 
yang cendrung monoton dan tidak ada inovasi 
baru dalam media. Media yang sederhana seperti 
gambar bisa menarik jika dikemas dengan 
sesuatu yang baru dan juga menarik. Video 
pembelajaran merupakan media yang bisa 
digunakan guru namun bila video pembelajaran 
dikemas dengan baik misalkan dengan ditambah-
kan animasi, atau music yang lebih menarik 
maka video pembelajaran yang biasa bisa men-
jadi lebih menarik. begitu juga dengan media 
gambar jika dikemas dengan hal hal yang baru 
maka akan mampu menarik minat  belajar siswa . 

Melihat masalah diatas maka penulis 
menawarkan sebuah media gambar sederhana 
namun dikemas dengan hal yang menarik. 
Dimana penulis membuat media gambar Magic 
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Book  Media tersebut sesuai dengan Namanya 
merupakan kumpulan gambar media gambar 
yang digabungkan dengan sulap dimana gambar 
yang awalnya hanyalah sebuah gambar biasa 
polos hitam putih tanpa .warna tetapi saat ditarik  
dengan sedikit gerakan akan berubah menjadi 
gambar yang berwarna 

 

II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

tindakan kelas (PTK). Menurut Suharsimi 
Arikunto PTK adalah suatu pendekatan untuk 
meningkatkan mutu proses belajar mengajar 
dengan melakukan perubahan kearah perbaikan 
pendekatan, penggunaan media, metode, atau 
strategi pembelajaran sehingga dapat memper-
baiki proses dan hasil pendidikan pembelajaran 
(Arikunto, 2015). Subjek penelitian ini adalah 
siswa kelas II A di Madrasah Ibtidaiyah Nurul 
Yaqin tahun pelajaran 2022/2023. Jumlah siswa 
kelas II yaitu 24 siswa yang terdiri dari 13 siswa 
laki-laki dan 11 siswa perempuan. Kelas II A 
dipilih sebagai subjek penelitian karena ditemu-
kan sebuah permasalahan pembelajaran yaitu 
rendahnya minat belajar siswa dikarenakan pada 
saat proses pembelajaran masih bersifat kon-
vensional dan kurang nya penggunaan media 
pembelajaran yang mampu menarik minat 
belajar siswa tepatnya pada pembelajaran 
tematik. Objek dalam penelitian ini adalah Media 
Pembelajaran Magic Book untuk meningkatkan 
minat belajar siswa pada tema “Bermain di 
Lingkunganku” Sub Tema ”Bermain dilingkungan 
rumah” di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Yaqin. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Pra Tindakan 

Pra Tindakan dilaksanakan pada tanggal 
1 semptember 2022 ketika kegiatan pem-
belajaran Tematik di kelas II A Madrasah 
Ibtidaiyah Nurul Yaqin. Tahap pratindakan 
dilakukan untuk memperoleh gambaran 
mengenai minat belajar siswa dalam pem-
belajaran Tematik pada kelas II A Madrasah 
Ibtidaiyah Nurul Yaqin sebelum dilakukan 
tindakan. Berdasarkan pengamatan yang 
dilakukan, diketahui bahwa minat belajar 
siswa dalam pembelajaran Tematik terlihat 
masih rendah. Minat belajar siswa kelas II A 
Madrasah Ibtidaiyah Nurul Yaqin dapat 
dikatakan masih rendah dikarenakan be-
berapa hal, diantaranya pembelajaran di 
dalam kelas masih berpusat kepada guru 
(Teacher Center), dalam proses pembelaja-
ran guru masih menggunakan cara-cara 

yang konvensional, yaitu pada saat proses 
pembelajaran guru hanya terbiasa meng-
gunakan metode ceramah dan penugasan, 
yang mengakibatkan proses pembelajaran 
terkesan monoton, sehingga mengakibat-
kan siswa kurang minat dalam proses 
pembelajaran selain itu dalam proses pem-
belajaran guru belum banyak mengguna-
kan media pembelajaran serta kurangnya 
kreativitas dalam membuat media pem-
belajaran, hal itu mengakibatkan minat 
belajar peserta didik belum optimal, 
ditambah lagi siswa kurang memperhati-
kan saat guru sedang menjelaskan materi 
pembelajaran. Mengakibatkan siswa juga 
kurang memahami materi yang sudah 
disampaikan oleh guru. 

Berdasarkan hasil pengamatan pra 
tindakan tersebut, maka perludiadakan 
suatu tindakan untuk meningkatkan minat 
belajar siswa dalam Pembelajaran Tematik 
pada siswa kelas II A Madrasah Ibtidaiyah 
Nurul Yaqin. Tindakan yang dilakukan 
yaitu melalui Penggunaan Media Magic 
Book. 

 

2. Deskripsi Pelaksanaan Siklus I 
a) Tahap Perencanaan 

Sebelum melakukan kegiatan pembe-
lajaran dengan penggunaan media 
pembelajaran magic book tentunya 
banyak yang harus dipersiapkan yaitu 
membuat perangkat pembelajaran yang 
akan digunakan dalam   pembelajaran 
seperti silabus, RPP, dan juga materi 
pembelajaran, mencari dan membuat 
sumber, bahan, dan media pembelajaran 
yang diperlukan dalam pembelajaran, 
membuat lembar observasi kegiatan 
pembelajaran, dan membuat perangkat 
evaluasi pembelajaran. 

b) Pelaksanaan Tindakan  
Setelah perencanan tindakan I di-

susun dengan matang, maka tahap 
selanjutnya adalah melaksanakan tinda-
kan I sesuai rencana. Pelaksanaan Siklus 
I dilakukan selama 2 kali pembelajaran 
yaitu pada tanggal 15-16 November 
2022 di Kelas II A Madrasah Ibtidaiyah 
Nurul Yaqin yang dimana 1 kali pem-
belajaran (2 X 30 menit) pada mata 
pelajaran Tematik. Pengamatan Aktivi-
tas Minat Belajar Siswa dilakukan oleh 
peneliti sebagai observer. Adapun 
tahapan yang dilakukan peneliti adalah, 
(a) Guru memberikan salam dan juga 
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mengajak semua siswa berdo’a, (b) Guru 
mengecek kesiapan siswa dengan meng-
isi lembar kehadiran dan memeriksa 
kerapihan pakaian, (c) guru menyampai-
kan tahapan kegiatan yang meliputi 
kegiatan mengamati, menanya, meng-
eksplorasi, mengomunikasikan dan juga 
menyimpulkan, (d) siswa diarahkan 
mengamati dan membaca teks bacaan, 
(e) Siswa menceritakan isi teks yang 
telah dibaca, (f) guru meminta siswa 
menyesuaikan isi teks dengan prediksi 
yang telah dilakukan sebelumnya, (g) 
Kemudian siswa berdiskusi dengan 
teman mencari  makna dari kosa kata, 
(h) Siswa mengamati gambar benda-
benda pada media magic book dan me-
ngelompokkannya kedalam kelompok 
wujud benda, (i) kemudian siswa 
membacakan hasil pengamatan kepada 
teman-temannya, (j) siswa lain diminta 
memberi tanggapan, saran, maupun 
pertanyaan, (k) Guru bersama-sama 
dengan siswa menyimpulkan materi 
pembelajaran  yang sudah dipelajari hari 
ini,  (l) Bertanya jawab tentang materi 
yang telah dipelajari, (m) guru memberi 
kesempatan kepada siswa untuk dapat 
menyampaikan pendapatnya  tentang 
pembelajaran yang telah diikuti, (n) 
Guru memberikan motivasi agar siswa 
tetap semangat mengulangi pelajaran 
dirumah, (o) Guru meminta siswa untuk 
mempelajari pelajaran selanjutnya,  (p) 
Guru melakukan Evaluasi Siswa ber-
sama guru menutup pelajaran dengan 
membaca Do’a dan mengucap salam. 

 

Tabel 1. Jadwal Penelitian Siklus I 
 

No Hari/ tanggal Pertemuan 
1 Jum’at, 08 November 

2022 
I 

2 Sabtu, 09 November 
2022 

II 

 

c)   Pengamatan 
Dari pengamatan berkenaan minat 

belajar yang dilakukan oleh peneliti 
maka diperoleh data sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Minat Belajar Siswa Pada 
Siklus I 

 

No 
Indikator Minat 

Belajar yang  di amati 

Rata-Rata 
Minat 

Belajar 

1 
Adanya perasaan senang 
terhadap pembelajaran 

54,99 

2 Adanya pemusatan 56,66 

perhatian dan pikiran 
terhadap pembelajaran 

3 
Adanyakemauanuntukb
elajar 

57,08 

4 
Adanya kemauan dari 
dalam diri untuk aktif 
belajar 

55,85 

5 

Adanya upaya yang 
dilakukan untuk 
merealisasikan 
keinginan untuk belajar 

55,83 

 Rata rata Minat Belajar 56,08 

 
d) Refleksi  

Penerapan pada media pembelajaran 
magic book pada siklus I belum ter-
laksana secara optimal. Ada beberapa 
hal yang menjadi kendala saat pem-
belajaran sehingga minat belajar siswa 
juga belum meningkat secara optimal. 
Berdasarkan hasil pada tindakan siklus 
I, beberapa hal yang perlu ditingkatkan 
adalah: 
1) Perhatian siswa masih terbagi antara 

memperhatikan guru didepan dan 
mengobrol dengan teman sebangku. 

2) Delivery guru dalam menggunakan 
media 

3) Rasa untuk ingin aktif belajar yang 
masih rendah ketika pembelajaran 
berlangsung 

4) Berdasarkan refleksi siklus I tindakan 
yang akan dilakukan pada siklus II 
yaitu: 

5) Guru harus lebih menguasai kondisi 
kelas dan siswa ketika pembelajaran. 

6) Menyajikan delivery yang baik saat 
menggunakan media. 

7) Memberikan motivasi kepada siswa 
untuk lebih giat dalam pembelajaran 

8) Memberikan reward atau hadiah 
kepada siswa. 

 
3. Deskripsi Pelaksanaan Siklus II 

a) Tahap Perencanaan 
Sebelum melakukan kegiatan pembe-

lajaran dengan penggunaan media 
pembelajaran magic book tentunya 
banyak yang harus dipersiapkan yaitu 
membuat perangkat pembelajaran yang 
akan digunakan dalam   pembelajaran 
seperti silabus, RPP, dan juga materi 
pembelajaran, mencari dan membuat 
sumber, bahan, dan media pembelajaran 
yang diperlukan dalam pembelajaran, 
membuat lembar observasi kegiatan 
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pembelajaran, dan membuat perangkat 
evaluasi pembelajaran. 

b) Pelaksanaan Tindakan  
Setelah perencanan tindakan II di-

susun dengan matang, maka tahap 
selanjutnya adalah melaksanakan tinda-
kan I sesuai rencana. Pelaksanaan Siklus 
I dilakukan selama 2 kali pembelajaran 
yaitu pada tanggal 15-16 November 
2022 di Kelas II A Madrasah Ibtidaiyah 
Nurul Yaqin yang dimana 1 kali pem-
belajaran (2 X 30 menit) pada mata 
pelajaran Tematik. Pengamatan Aktivi-
tas Minat Belajar Siswa dilakukan oleh 
peneliti sebagai observer. Adapun 
tahapan yang dilakukan peneliti adalah, 
(a) Guru memberikan salam dan juga 
mengajak semua siswa berdo’a, (b) Guru 
mengecek kesiapan siswa dengan meng-
isi lembar kehadiran dan memeriksa 
kerapihan pakaian, (c) guru menyampai-
kan tahapan kegiatan yang meliputi 
kegiatan mengamati, menanya, meng-
eksplorasi, mengomunikasikan dan juga 
menyimpulkan, (d) siswa diarahkan 
mengamati dan membaca teks bacaan, 
(e) Siswa menceritakan isi teks yang 
telah dibaca, (f) guru meminta siswa 
menyesuaikan isi teks dengan prediksi 
yang telah dilakukan sebelumnya, (g) 
Kemudian siswa berdiskusi dengan 
teman mencari  makna dari kosa kata, 
(h) Siswa mengamati gambar benda-
benda pada media magic book dan me-
ngelompokkannya kedalam kelompok 
wujud benda, (i) kemudian siswa 
membacakan hasil pengamatan kepada 
teman-temannya, (j) siswa lain diminta 
memberi tanggapan, saran, maupun 
pertanyaan, (k) Guru bersama-sama 
dengan siswa menyimpulkan materi 
pembelajaran  yang sudah dipelajari hari 
ini,  (l) Bertanya jawab tentang materi 
yang telah dipelajari, (m) guru memberi 
kesempatan kepada siswa untuk dapat 
menyampaikan pendapatnya  tentang 
pembelajaran yang telah diikuti, (n) 
Guru memberikan motivasi agar siswa 
tetap semangat mengulangi pelajaran 
dirumah, (o) Guru meminta siswa untuk 
mempelajari pelajaran selanjutnya,  (p) 
Guru melakukan Evaluasi Siswa ber-
sama guru menutup pelajaran dengan 
membaca Do’a dan mengucap salam. 

 
 

Tabel 1. Jadwal Penelitian Siklus I 
 

No Hari/ tanggal Pertemuan 
1 Kamis, 14 November 

2022 
I 

2 Sabtu, 09 November 
2022 

II 

 

c)   Pengamatan 
Dari pengamatan berkenaan minat 

belajar yang dilakukan oleh peneliti 
maka diperoleh data sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Minat Belajar Siswa Pada 
Siklus I 

 

No 
Indikator Minat 

Belajar yang  di amati 

Rata-Rata 
Minat 

Belajar 

1 
Adanya perasaan senang 
terhadap pembelajaran 

84,55 

2 
Adanya pemusatan 
perhatian dan pikiran 
terhadap pembelajaran 

81,2 

3 
Adanyakemauanuntukb
elajar 

80,8 

4 
Adanya kemauan dari 
dalam diri untuk aktif 
belajar 

79,15 

5 

Adanya upaya yang 
dilakukan untuk 
merealisasikan 
keinginan untuk belajar 

76,65 

 Rata rata Minat Belajar 80,47 

 
d) Refleksi  

Pembelajaran dengan penerapan 
Media Magic Book pada siklus II sudah 
mengalami peningkatan, dilihat dari 
Minat Belajar Siswa pada siklus II 
dibandingkan dengan siklus I. Guru 
sudah melakukan pengelolaan kelas 
dengan baik, guru dapat melaksanakan 
pembelajaran dengan suasana yang 
kondusif dan juga siswa sudah dapat 
mengikuti pembelajaran secara optimal 
pada pelaksanaan siklus II. Berdasarkan 
hasil pengamatan Minat Belajar Siswa 
pada siklus II sudah tampak bahwa 
siswa lebih berminat dalam mengikuti 
pembelajaran. Dari analisis dan refleksi 
pada siklus II menunjukkan bahwa 
indikator keberhasilan siswa sudah 
dipenuhi dari seluruh indikator yang 
digunakan dalam penelitian ini. Ber-
dasarkan pengamatan yang dilakukan 
peneliti pada siklus II, maka upaya 
perbaikan yang dilakukan secara umum 
dinyatakan berhasil. 
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B. Pembahasan 
Minat belajar siswa diamati mulai dari awal 

sampai akhir kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan lembar observasi minat belajar 
siswa.Minat belajar yang diamati selama 
proses pembelajaran dibagi menjadi 5 aspek 
yaituAdanya perasaan senang terhadap 
pembelajaran, Adanya pemusatan perhatian 
dan pikiran terhadap pembelajaran, Adanya 
kemauan untuk belajar, Adanya kemauan 
untuk belajar, dan juga Adanya upaya yang 
dilakukan untuk merealisasikan keinginan 
untuk belajar. Pelaksanaan Tindakan pada 
siklus I belum bisa dikatakan optimal dan 
berjalan dengan apa yang ingin dicapai. Dilihat 
dari Minat Belajar Siswa masih rendah masih 
ada yang berbicara dan bermain dengan 
temannya pada saat guru mempresentasikan 
materi, siswa masih belum bisa menjawab 
pertanyaan yang diajukan oleh guru di-
karenakan tidak memperhatikan saat guru 
menjelaskan, juga belum terlihat adanya 
keinginan untuk aktif terhadap pembelajaran. 

Evaluasi pada siklus I dilakukan untuk 
perbaikan pada pelaksanaan tindakan siklus 
II.Perbaikan yang dilakukan adalah Guru 
harus lebih menguasai kondisi kelas dan siswa 
ketika pembelajaran, menyajikan delivery 
yang baik saat menggunakan media, mem-
berikan motivasi kepada siswa untuk lebih 
giat dalam pembelajaran, dan emberikan 
reward atau hadiah kepada siswa. Melalui 
perbaikan Minat Belajar Siswa Kelas II A 
Madrasah Ibtidaiyah Nurul Yaqin Simpang 
Sungai Duren mengalami peningkatandari 
siklus I ke siklus II sebesar 24,39 % yaitu dari 
56,08 % menjadi 80,47 %. Berdasarkan dari 
hasil penelitian yang dilakukan pada siklus I, 
dan II dalam upaya meningkatkan minat 
belajar siswa kelas II A Madrasah Ibtidaiyah 
Nurul Yaqin Simpang Sungai Duren dengan 
penggunaan media magic book, bahwa hasil 
analisis data yang diperoleh terjadi pening-
katan minat belajar siswa antara siklus I dan II 
setelah penggunaan media magic book pada 
saat proses pembelajaran. Pada setiapsiklus 
terjadi peningkatan, berdasarkan hasil maka 
di peroleh jumlah skor rata-rata persentase 
lembar observasi minat belajar siswa pada 
siklus I  56,08 %, pada siklus II meningkat 
menjadi 80,47%.  

Peningkatan minat belajar siswa dikarena-
kan gurutelah memperbaiki dalam proses 
pembelajaran pada siswa, baik dari tahap 
pendahuluan sampai tahap penutup. Sehingga 

saat pembelajaran berlangsung siswaterlihat 
antusias dan berminat dalam mengikuti 
pembelajaran. selain itu siswa sudah terllihat 
kemauan untuk aktif dalam pembelajaran. Hal 
ini dikarenakan guru menyampaikan pem-
belajaran dengan media yang menarik bagi 
siswa yaitu magic book. Dari uraian di atas, 
maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
media magic book dapat meningkatkan minat 
belajar siswa. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pem-

bahasan dapat disimpulkan bahwa penerapan 
media magic book dapat meningkatkan minat 
belajar siswa dalam pembelajaran Tematik 
pada kelas II A di Madrasah Ibtidaiyah Nurul 
Yaqin. Pelaksanaan Tindakan pada siklus I 
belum bisa dikatakan optimal dan berjalan 
dengan apa yang ingin dicapai. Dilihat dari 
Minat Belajar Siswa masih rendah masih ada 
yang berbicara dan bermain dengan temannya 
pada saat guru mempresentasikan materi, 
siswa masih belum bisa menjawab pertanyaan 
yang diajukan oleh guru dikarenakan tidak 
memperhatikan saat guru menjelaskan, juga 
belum terlihat adanya keinginan untuk aktif 
terhadap pembelajaran. Evaluasi pada siklus I 
dilakukan untuk perbaikan pada pelaksanaan 
tindakan siklus II.  

Perbaikan yang dilakukan adalah Guru 
harus lebih menguasai kondisi kelas dan siswa 
ketika pembelajaran, menyajikan delivery 
yang baik saat menggunakan media, memberi-
kan motivasi kepada siswa untuk lebih giat 
dalam pembelajaran, dan emberikan reward 
atau hadiah kepada siswa. Melalui perbaikan 
Minat Belajar Siswa Kelas II A Madrasah 
Ibtidaiyah Nurul Yaqin Simpang Sungai Duren 
mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus 
II sebesar 24,39 % yaitu dari 56,08 % menjadi 
80,47 %. Dari peningkatan diatas maka dapat 
diambil kesimpulan bahwasannya seluruh 
indicator minat belajar sudah mencapai target 
yang diinginkan dan berhasil meningkatkan 
minat belajar siswa. 

 

B. Saran 
Pembahasan terkait penelitian ini masih 

sangat terbatas dan membutuhkan banyak 
masukan dan saran sebgai  berikut: 
1. Bagi Guru 

Guru diharapkan dapat melatih dan 
mengembangkan keterampilan mengajar 
dengan menggunakan perangkat pembela-
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jaran inovatif yang dapat melibatkan siswa 
dalam pembelajaran. Dengan cara ini, siswa 
lebih mau belajar, lebih termotivasi dan 
minat belajar siswa dapat meningkat. 
Selain itu, guru harus mampu mendorong 
perkembangan potensi siswa dengan cara 
mengevaluasi hasil karya siswa.  

2. Bagi Kepala Sekolah 
Guru diharapkan dapat melatih dan 

mengembangkan keterampilan mengajar 
dengan menggunakan perangkat pembela-
jaran inovatif yang dapat melibatkan siswa 
dalam pembelajaran. Dengan cara ini, siswa 
lebih mau belajar, lebih termotivasi dan 
minat belajar siswa dapat meningkat. 
Selain itu, guru harus mampu mendorong 
perkembangan potensi siswa dengan cara 
mengevaluasi hasil karya siswa.  

3. Bagi Siswa 
Untuk siswa sebaiknya lebih banyak 

belajar dari sumber sumber yang lain baik 
dari buku maupun dari internet, juga 
diharapkan siswa memiliki keinginan yang 
kuat untuk selalu belajar dan mencoba hal 
hal baru yang positif. 
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